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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metodologi Penélitian

Tujuan utama penelitian ini bukan hanya sekedaukuniendeskripsikan
objek yang diteliti, akan tetapi mencakup prosasgpksplorasian fakta dan data
objek di lapangan sebagaimana adanya. Pelaksaetg@mpan PLS dalam rangka
otonomi daerah pada prinsipnya bukan hanya sekedhias sosial yang bersifat
kontekstual, maka tafsiran-tafsiran kualitatif pemdilakukan untuk memberi
keyakinan dan gambaran secara integratif. Dengamikden, pendekatan
penelitian yang dianggap relevan untuk penelitanalah pendekatan penelitian
kualitatif. Seperti yang dikemukakan Nasution (1838bahwa “penelitian
kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati orantamalingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami ealsas tafsiran mereka
tentang dunia sekitarnya”.

Metode penelitian yang dianggap layak digunakamrdapenelitian ini
adalah metode penelitian dan pengembangeseafch and development). Borg
dan Gall (1979: 624) menjelaskan secara tegas bapemelitian dan
pengembanganrdsearch and development) adalah & process used to develop
and validate educational product”. Jadi, metode penelitian dan pengembangan
yang dimaksud mengandung makna sebagai suatu progés mengembangkan
suatu hasil pendidikan dan selanjutnya memvalitiasil pendidikan tersebut.
Konteks dari penelitian ini hasil pendidikan yaegecananya akan dikembangkan

dan divalidasi adalah suatu pengembangan modetihmlakecakapan hidup



79

dalam peningkatan kemandirian anak tunalaras. Moelatihan kecakapan hidup
dalam peningkatan kemandirian anak tunalaras tetsdikembangkan dan
divalidasi dalam suatu pelatihan di Panti Sosiatdddi Putra Handayani Bambu
Apus Jakarta Timur.

Hasil pendidikan yang dimaksud menurut Borg dan @aliputi prosedur
dan proses pelatihan, seperti metode mengajailp@iat pengorganisasian
pengajaran/pelatinan. Wujudnya dapat berupa tupedetinan, metode, evaluasi.
baik itu softwere maupunhardwere, maupun cara atau prosedur dari pelatihan
tersebut. Tujuan akhir darresearch and development pendidikan adalah
munculnya model baru sebagai hasil perbaikan daodei lama untuk
meningkatkan kinerja pendidikan. Dengaesearch and development proses
pendidikan diharapkan menjadi lebih efektif daisieh sesuai dengan kebutuhan.

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah pengegdramodel pelatihan
kecakapan hidup dalam peningkatan kemandirian &nakaras di Panti Sosial
Marsudi Putra Handayani Bambu Apus Jakarta Timwendan pengembangan
model ini diharapkan pembelajaran pelatihan kecakapdup di panti sosial
tersebut dapat berjalan secara optimal dengan rpangdisasikan kemampuan
anak tunalaras dalam meningkatkan kemandiriannyalun@elatihan kecakapan
hidup.

Tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam medakugearch and
development menurut Borg and Gall (1979: 626) meliputi :

1. Research and information collecting (Penelitan dan pengumpulan

informasi).
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Planning (Perencanaan).

Develop preliminary form of product (Mengembangkan produk awal).
Preliminary field tesing (Pengujian lapangan awal).

Main product revision (Revisi pada produk utama).

Main field tesing (Pengujian lapangan utama).

. Operational product revision (Revisi produk operasional).

Operational field tesing (Pengujian lapangan operasional).

Final product refision (Revisi produk akhir).

10. Dissemination and distribution (Diseminasi dan distribusi).

Melihat kepada acuan tersebut di atas, secaraspeahlangkah-langkah

yang ditempuh dalam penelitian ini sebagai berikut

1.

Melakukan studi pendahuluan, dengan melakukan rkgji@rpustakaan,
laporan penyelengaraan pelatihan di dalam pantialsomengamati

penyelenggaraan pelatihan kecakapan hidup bagitanalaras.

. Mengembangkan desain penelitian disertasi berdasarkerangka

pemikiran pada langkah awal.

Mengembangkan instrument penelitian

Mengembangkan model konseptual pelatihan kecakdpdop bagi

peningkatan kemandirian anak tunalaras. Penyusormatel konseptual
ini diperkirakan dapat diimplementasikan dalam pgkatan kemandirian
anak tunalaras, melalui langkah-langkah sebag#iuier

a. Mengolah dan mendeskripsikan temuan studi pendahubata yang

diperoleh dari studi pendahuluan merupakan datar dagian empirik,
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khususnya yang berhubungan dengan penyelenggarakaihan
kecakapan hidup bagi anak tunalaras di Panti Sdéabkudi Putra
Handayani Bambu Apus Jakarta Timur.

b. Menelaah berbagai laporan penyelengaraan pelatid@akapan hidup
bagi anak tunalaras di Panti Sosial Marsudi Putaddyani Bambu
Apus Jakarta Timur, sebagai rujukan untuk penyusunzodel
konseptual.

c. Mengkaji berbagai teori dan konsep yang akan di@adiacuan dalam
pengembangan model, sebagi kerangka berpikir enuli

d. Menyususn draf model konseptual, berdasarkan kagrapirik dan
konsep.

e. Melakukan diskusi terbatas dengan praktisi tentangdel konseptual
yang akan dikembangkan.

f. Revisi draf model konseptual pada dosen pembimbipakar
pendidikan.

. Melakukan validasi model konseptual kepada dosenbpebing, para

pakar bidang pendidikan.

. Merevisi model konseptual berdasarkan masukan pia pakar dan

penyelenggara program PLS. Revisi yang dilakukahui®ingan dengan

pelatihan kecakapan hidup bagi peningkatan kemandianak tunalaras

di Panti Sosial Marsudi Putra Handayani Bambu Afalarta Timur.
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7. Melakukan uji coba model konseptual di lapangangyditujukan untuk
menghasilkan model pelatihan kecakapan hidup bagningkatan
kemandirian anak tunalaras.

8. Penyempurnaan model, melalui tahap pengolahanrddisadata temuan,
serta merevisi dan formulasi model. Tahap penyengaur model datanya
diperoleh dari hasil postes, catatan lapangan, | hdiskusi, hasil
wawancara, dan dokumentasi.

9. Menyusun laporan penelitian, sebagai akhir kegigp@melitian dan
pengembangan.

Kerangka acuan kegiatan penelitian dapat dilihdandagambar 3.1

sebagai berikut.
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Dari sembilan langkah penelitian tersebut, persgiderhanakan kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam melakan penelitian dan

pengembangan ini menjadi empat langkah, yaitu gselieerikut.

1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dilakukan dengan mengunjungidgaibpanti yang
menangani anak tunalaras seperti di lembaga penaksyan anak (LP) di
Tangerang, SLB/E di Panti Sosial Marsudi Putra lgadi Bambu Apus Jakarta
Timur. Data yang ingin diperoleh dalam tahapardir@ntaranya:
a. Komponen yang disusun dalam perencanaan
b. Struktur organisasi penampungan anak tunalaras
c. Pelaksanaan pelatihan kecakapan hidup
d. Pelaksanaan pembinaan
e. Pelaksanaan evaluasi
f.  Pengembangan program
g. Karakteristik tutor
h. Karakteristik warga belajar
i. Tanggapan warga belajar terhadap pelaksanaanhaeldecakapan hidup
J. Masalah yang dihadapi dalam penyelengaraan patatie@akapan hidup.
Kedua lokasi penampungan anak tunalaras yang klijjajemudian
difokuskan pada salah satu penampungan anak tasay@ng memungkinkan
untuk dijadikan tempat penelitian dengan uji coledagthan kecakapan hidup

dalam peningkatan kemandirian anak tunalaras.
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan djdeusyata Panti Sosial
Marsudi Putra Handayani Bambu Apus Jakarta Timulaksanakan pelatihan
kecakapan hidup bagi anak tunalaras yang ditampangouna meningkatkan
kemandirian daripada anak tersebut, sehingga Bgadempat untuk pelaksanaan

penelitian.

2. Penyusunan Model Peatihan Kecakapan Hidup bagi Peningkatan
Kemandirian Anak Tunalaras

Pada tahapan ini, dimulai dengan proses bimbingangah dosen
pembimbing untuk menyusun model pelatihan kecak&pmdup bagi peningkatan
kemandirian anak tunalaras yang didasarkan padbKagian teoritik dan studi
pendahuluan. Selanjutnya menginformasikan dan measbahasil studi
pendahuluan dengan pengelola panti sosial dantptyauntuk membicarakan
pelaksanaan uji coba model pelatihan kecakapanphidagi peningkatan
kemandirian anak tunalaras.

Penyusunan model pelatihan kecakapan hidup bagiingleian
kemandirian anak tunalaras di panti sosial ditujulsatuk:

a. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pengelalautiar di panti
sosial tentang konsep pelatihan kecakapan hidupi lpgingkatan
kemandirian anak tunalaras yang akan diimplemekaagii panti sosial yang
menampung anak tunalaras.

b. Menyempurnakan model pelatihan kecakapan hidup hmegiingkatan
kemandirian anak tunalaras untuk diimplementasi#ampanti sosial yang

menampung anak tunalaras.



86

c. Menumbuhkan kesadaran dan pemahaman bagi pengelota sosial dan
tutor akan pentingnya pelatihan kecakapan hidupi bagningkatan

kemandirian anak tunalaras.

3. Uji Coba Mode Pelatihan Kecakapan Hidup bagi Peningkatan
Kemandirian Anak Tunalaras

Uji coba model pelatihan kecakapan hidup bagi mk@tan kemandirian
anak tunalaras dilaksanakan di Panti Sosial Margudira Handayani Bambu
Apus Jakarta Timur, dengan rencana selama satussameihak-pihak yang
terlibat dalam uji coba adalah peneliti, pengelmati sosial, tutor dalam hal ini
pengasuh asrama, dan warga belajar/anak tunaldjiasoba dilaksanakan dua
tahap, pertama peneliti bersama pengelola dan mueagimplementasikan madel
pelatihan yang sudah disusun. Saat uji coba besngg peneliti melakukan
observasi dan monitoring untuk mendapatkan datg glapat dimanfaatkan untuk
menyempurnakan model pelatihan kecakapan hidup bpghingkatan
kemandirian anak tunalaras. Hal-hal yang diobsedas dimonitoring meliputi:

a. Kemampuan pengelola panti sosial dan tutor dalamgm®lementasikan
model pelatihan kecakapan hidup bagi peningkatamakeirian anak
tunalaras.

b. Aktivitas pengelola panti dan tutor selama uji cobwdel pelatihan
kecakapan hidup bagi peningkatan kemandirian anaddras.

c. Tanggapan pengelola panti sosial dan tutor terhgedgksanaan hasil uji
coba model pelatihan kecakapan hidup bagi peniagkkémandirian anak

tunalaras.
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d. Kemudahan dan kesulitan yang dihadapi pengelola pasial dan tutor serta
warga belajar pada saat uji coba model pelatihaszakepan hidup bagi
peningkatan kemandirian anak tunalaras.

Uji coba tahap kedua, pengelola panti sosial, takmn warga belajar,
secara penuh berperan aktif dalam pelaksanaanhaelapeneliti hanya berperan
sebagai monitor pelaksanaan pelatihan kecakapap.hid

Setelah dilaksanakan uji coba peneliti mencoba kunfiengadakan
perhitungan kembali dampak dari pelatihan kecakdpdap bagi peningkatan
kemandirian anak tunalaras, setelah warga bel@gpatdmemperlihatkan suatu

perubahan perilaku di lingkungan asrama dan malsgtara

4. Penyempurnaan Model Pelatihan Kecakapan Hidup bagi Peningkatan
Kemandirian Anak Tunalaras

Penyempurnaan model dilakukan bersama dosen pemnmigimééengan
didasarkan pada hasil uji coba yang sudah dilaksanaSecara operasional
langkah-langkah yang ditempuh dalam uji coba madelah:

Pertama, persiapan eksperimen. Peneliti bersama pengpbokéi sosial
dan tutor menyiapkan berupa:

a. Kegiatan yang akan dilaksanakan selama eksperimen.

b. Garis besar rencana terperinci beserta jadwal taagieksperimen yang akan
dilaksanakan.

c. Cara-cara yang akan digunakan untuk memonitor peéda eksperimen

d. Menyusun instrument untyketest danpostest.
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Kedua, pelaksanaan eksperimen yang dilakukan dengampaahsebagai
berikut:
a. Pelaksanaapretest.
b. Melaksanakan eksperimen melalui perlakuan tertentu.
c. Melakukanpostest.

d. Membandingkarmpretest danpostest.

B. Lokas dan Subjek Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitan adalah ditiP8osial Marsudi

Putra Handayani Bambu Apus Jakarta Timur, yang mpoag sejumlah anak

tunalaras. Panti sosial ini dijadikan tempat péiagli dengan alasan berbagai

pertimbangan, di antaranya:

1. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dari beberagsnppungan anak
tunalaras pelatihan di Panti Sosial Marsudi Puteenddyani Bambu Apus
Jakarta Timur, pelatihan yang dilaksanakan pad& &amaalaras memiliki
karakteristik kedinamisan.

2. Terdapatnya motivasi yang tinggi dari warga belgjang tunalaras untuk
mengikuti berbagai pelatihan yang diselenggaraleami gosial.

3. Tersedianya sarana dan prasarana yang relatif dpngiktuk melaksanakan
proses pelatihan kecakapan hidup bagi anak tusalara

Penentuan sampel pada penelitian ini berbeda depgses sampling
sebagaimana dalam penelitian kuantitatif. Samptialggm penelitian ini disebut

subjek penelitian. Subjek penelitian merupakan grasumber / informan yang
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dapat memberikan data / informasi kepada penelitkési penelitian. Penentuan
subjek penelitian dalam penelitian kualitatif diddan secargurposive yang
dilakukan secara terus-menerus dan sifatnya targgniujuan penelitian setiap
saat.

Selanjutnya pada bagian lain Nasution (1988: 95-8@nambahkan
bahwa: "Sampling dalam penelitian naturalistikikasf ialah pengambilan
keputusan untuk mengadakan pilihan dari populasiusia dan non-manusia”.

Sesuai dengan fokus dalam penelitian ini yaitu perigangan model
pelatihnan kecakapan hidup dalam peningkatan kemandanak tunalaras di
Panti Sosial Marsudi Putra Handayani Bambu Apusrdakiimur, sumber utama
sebagai subyek penelitian dalam penelitian ini @dg@engelola panti sosial dan
tutor, serta warga belajar. Program pelatihan ydijadikan fokus penelitian

adalah keterampilan usaha/kerja untuk menunjan@ ek&sannya.

C. Teknik Pengumpulan Data dan I nstrumen Penelitian

Aspek-aspek yang perlu diungkap dalam penelitiatnénkenaan dengan
kriteria rumusan standarisasi model pemberdayaamakguan anak tunalaras
melalui pembelajaran pendidikan kecakapan hidugfe/ skills, melalui jalur
pendidikan luar sekolah. Aspek-aspek yang dibutnhteasebut meliputi (1).
Program pembelajaran pendidikan kecakapan hidyp,M2tode pembelajaran
anak tunalaras melalui pembelajaran pendidikanakeggan (3). Proses
pembelajaran anak tunalaras melalui pembelajagadigikan kecakapan hidup /

life skills (4). Faktor hambatan, peluang, tantangan dan kglag serta serta
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upaya untuk mengeliminir hambatan dan cara mentkaiaapeluang dan
tantangan termasuk cara meningkatkan keunggulan.

Berdasarkan aspek-aspek tersebut, maka data dammadi yang
diperlukan dalam penelitian ini bersifat kuantitaan kualitatif. Data kuantitatif,
berkenaan dengan angka atau statistik kepegawdiaisusnya yang berkaitan
dengan data-data jabatan pengelola pembelajarak amamlaras melalui
pembelajaran pendidikan kecakapan hidlpe/skills . Sedangkan data kualitatif
berkenaan dengan data yang masih memerlukan péagoldan analisis
khususnya yang berkaitan dengan informasi yaleyae dengan kepentingan
tujuan penelitian.

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalata primer yang
diperoleh melalui wawancara dengan para pengebatgbplajaran anak tunalaras
melalui pelatihan pendidikan kecakapan hiduge /skills yang dipandang
berkompeten serta mengetahui tentang hal-hal yankaitan dengan masalah
pelaksanaan tugasnya. Di samping itu, data sekupder digunakan sebagai
sumber data, yaitu data yang diagregasikan dagkainindividual ke tingkat
kelompok. Dalam penelitian ini, data sekunder ydigginakan adalah data dari
dokumen-dokumen kepegawaian dan data yang dikuapulldari hasil
serangkaian penelitian atau survey terdahulu, defigaan mengidentifikasikan
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalaambglajaran anak
tunalaras melalui pembelajaran pendidikan kecakapup /life skills.

Berkenaan dengan teknik pengumpulan data dalamlifeemeani, erat

hubungannya dengan alat-alat atau instrumen saratuk memperoleh data.
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Instrumen yang paling utama sebenarnya adalah ipesemdiri. Sebagaimana
yang dikemukakan Nasution (1988:55) adalah: "Dalsenelitian naturalistik
tidak ada pilihan lain daripada menjadikan mansgsiaagai instrumen penelitian
utama". Ini mengandung arti bahwa, instrumen ya@agna dalam penelitian ini
adalah penulis sendiri sebagai peneliti. Dengan ildam alat-alat yang
dipaparkan di bawah ini merupakan pelengkap. Keyautypenggunaan instrumen
pelengkap ini, didasarkan pada kerangka metodalip@meyang digunakan dan
jenis dan karakteristik data yang diperlukan.

Data dikumpulkan berdasarkan atas fakta-fakta sgeun& data yang
digunakan. Untuk mengumpulkan data primer, digunakénik wawancara, dan

observasi lapangan. Untuk data sekunder digunakakitelaah dokumentasi.

1. Wawancara

Teknik wawancara langsung digunakan untuk memperaejumlah
informasi dari pendapat dan pengalaman orang-orgemg terlibat proses
pemberdayaan kemampuan anak tunalaras melalui iha@latpendidikan
kecakapan hidup. Penggunaan teknik ini merujukimpbengan John W.Best
(1982: 215), bahwa: “Di bidang-bidang yang berhigam dengan motivasi
manusia seperti terungkap dalam alasan bertindakekae perasaan dan sikap
manusia dan sebagainya wawancara boleh jadi meanpaknik yang efektif”.
Pada tahap pendahuluan wawancara dilakukan padgelpkn dan tutor
penyelenggara pelatihan pendidikan kecakapan hidogk tunalaras guna

memperoleh sejumlah data tentang:
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a. Sejarah perkembangan Panti Sosial Marsudi Putraldyami Bambu Apus
Jakarta Timur sebagai panti yang menampung danidikrahak tunalaras

b. Komponen-komponen yang direncanakan

c. Struktur organisasi Panti Sosial Marsudi Putra Hgadi Bambu Apus
Jakarta Timur.

d. Pelaksanaan Pembelajaran.

e. Pelaksanaan Pembinaan

f. Pelaksanaan Evaluasi

g. Pengembangan

h. Keadaan tutor

i. Keadaan warga belajar

J. - Fasilitas yang tersedia dan digunakan dalam penabatdpelatihan

k. Tanggapan warga belajar terhadap penyelenggaraaihpa diPanti Sosial
Marsudi Putra Handayani Bambu Apus.

Pada tahap penyempurnaan model wawancara dilakigtagan pengelola

Panti Sosial Marsudi Putra Handayani Bambu Apuamdalangka memperoleh

data mengenai:

a. Fasilitas yang tersedia yang dapat digunakan p@daoba dan validasi
model.

b. Dukungan yang dapat diberikan pada saat uji cobavdigdasi model.

c. Program yang akan disajikan pada saat ujicoba model

d. Dukungan dan hambatan pada saat uji coba model.
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e. Tanggapan terhadap model pelatihan kecakapan balgikemandirian anak
tunalaras.

Pada tahap uji validasi model, wawancara ditujukapada pengelola
pelatihan di Panti Sosial Marsudi Putra HandayamBu untuk memperoleh data
tentang:

a. Tanggapan terhadap model pelatihan kecakapan bigigkemandirian anak
tunalaras.

b. Kemudahan dan kesulitan yang dihadapidalam melakujkaalidasi model,

c. Tanggapan terhadap prestasi yang dicapai dalamrkinza anak tunalaras.

2. Angket

Angket disebarkan pada anak tunalaras selaku wbedgar dengan
instrument  berbentuk pilihan ganda. Melalui angket diharapkaapat
memperolen data tentang pengelolaan pelatihan &peak hidup bagi
kemandirian anak tunalarasRanti Sosial Marsudi Putra Handayani Bambu Apus
yang dijabarkan pada aspek aspek sebagai berikut.

a. Tanggapan anak tunalaras selaku warga belajar digsh&omponen-
komponen yang direncanakan.

b. Tanggapan anak tunalaras selaku warga belajardegh@engorganisasian di
Panti Sosial Marsudi Putra Handayani Bambu Apus

c. Tanggapan anak tunalaras selaku warga belajar degshgelaksanaan

program pelatihan kecakapan hidup bagi kemandamak tunalaras.
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d. Tanggapan anak tunalaras selaku warga belajar degshgelaksanaan
pembinaan program pelatihan kecakapan hidup bagiakdirian anak
tunalaras.

e. Tanggapan anak tunalaras selaku warga belajadiph@elaksanaan evaluasi
program pelatihan kecakapan hidup bagi kemandamak tunalaras.

f. Tanggapan anak tunalaras selaku warga belajar degghpengembangan
program pelatihan kecakapan hidup bagi kemandamak tunalaras.

3. Observas

Teknik observasi partisipasi aktif digunakan unta&mperoleh sejumlah
data tentang konteks nyata proses pembelajaran &maklaras  melalui

pembelajaran pelatihan kecakapan hiddipe/skills yang sedang berlangsung di

setiap subyek. Aspek-aspek yang diobservasi mepcp&tlaku manusia dalam

organisasi baik perilaku tugdsask behavior) maupun hubungan kemanusiaan

(humans relation) yang difokuskan pada pengelola panti, tutor deakdunalaras

selaku warga belajar. Observasi inipun difokuskatap situasi dan tempat

terjadinya proses pembelajaran / pelatihan kecakdpdup bagi kemandirian
anak tunalaras.

4. Dokumentasi

Teknik telaah dokumen, digunakan untuk melengkepirslah data dan
informasi berkenaan dengan gambaran benda-bendp dimalikan acuan, alat
atau fasilitas proses pembelajaran pelatihan keeak&idup bagi kemandirian
anak tunalaras; yang telah diperoleh melalui waaendan observasi. Substansi

bahan kajian dari setiap dokumen, berkaitan defgartuk dan rumusan yang
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menyangkut tugas pokok dan fungsi, wewenang, tamggawab, sistem dan
organisasi penyelenggaraan, petunjuk pelaksanaanpdtunjuk teknis, serta
hasil-hasil yang relevan dari proses pelatihan kagan hidup bagi kemandirian
anak tunalaras.
5. Tes

Untuk mengetahui efektifitas model yang dikembamgkdigunakan tes
yang dilakukan khusus kepada anak tunalaras selakga belajar, yaitu untuk
mengetahui kemampuan warga belajar sebelum dadadesnengikuti pelatihan
(pretes danpostes). Aspek dan indikator yang diteliti dapat diligtda tabel 3.1

berikut di bawah ini.

TABEL 3.1
INSTRUMEN PENELITIAN

PERTANYAAN ASPEK

PENELITIAN YANG DITELITI INDIKATOR
Bagaimana 1. Perencanaan a. Semua pihak yang terlibat dalam
pengelolaan penyusunan rencana.
pelatihan b. Langkah-langkah yang ditempuh
kecakapan hidup dalam penyusunan rencana

bagi kemandirian . Cara mengidentifikasi kebutuhan

anak tunalaras di . Komponen-komponen yang
Panti Sosial direncanakan

Marsudi Putra . Penetapan program pelatihan
Handayani Bambu Penetapan tutor

Apus ? . Rekruitmen anak tunalaras
sebagai warga belajar

. Penggalian dana pelatihan
Penggalian sarana pelatihan

o 0

b «Q ™ o




96

2. Pengorganisasian

3. Pelaksanaan

4. Pembinaan

5. Evaluasi

6. Pengembangan

a.
b.

O o

>SQ "o oo

o "0 Qo0 TD

DO 0T D

Struktur keorganisasian.
Pihak yang terlibat dalam
kepengurusan

. Tugas dan peran pengurus

. Program yang dikembangkan
. Metoda yang digunakan dalam

pelatihan

. Waktu pelaksanaan
. Tempat pelaksanaan
. Media yang digunakan

Evaluasi pelaksanaan pelatihan

. Peran tutor
. Peran anak tunalaras sebagai

warga belajar

. Pihak yang membina/melatih

. Materi yang dibinakan/dilatihka
. Pendekatan yang digunakan

. Waktu pembinaan/pelatihan

. Tempat pembinaan/pelatihan

Manfaat pembinaan/pelatihan

. Kerjasama dengan pihak lain

. Pihak yang mengevaluasi

. Komponen yang dievaluasi

. Pendekatan yang digunakan
. Frekuensi penilaian

. Hasil evaluasi

. Program pembelajaran yang

dikembangkan

Bagaimana model
pengelolaan
pelatihan
kecakapan hidup
bagi kemandirian
anak tunalaras di
Panti Sosial
Marsudi Putra
Handayani Bambu

1. Perencanaan

O T

>SKQ oo

. Cara mengidentifikasi kebutuha
. Cara perumusan tujuan
. Cara

penyusunan
pelatihan

progra

. Cara penggalian sumber dana
. Cara penentuan metode

Cara penggunaan sarana belaj

. Cara penentuan tutor

m

. Cara penentuan waktu
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Apus?

2. Pengorganisasian

3. Pelaksanaan

4. Pembinaan

5. Evaluasi

6. Pengembangan

. Cara pemasaran hasil

O o

b o (o BaN O B e RN @ Bl @ B o)

o QO

. Struktur organisasi
. Tugas dan peran pengurus

. Tujuan pelatihan

. Materi pelatihan

. Strategi dan metode

. Tutor

. Waktu pelaksanaan

. Alat pelatihan

. Proses pelatihan

. Mengembangkan kemitraan
. Pihak yang membina

. Penilaian program pelatihan
.Pihak yang

. Komponen yang dievaluasi
. Mengembangkan program

. Mengembangkan jenis usaha

Bahan yang digunakan

Evaluasi pelatihan

terlibat
evaluasi

pelatihan

Bagaimana
efektivitas
pengelolaan
pelatihan
kecakapan hidup
bagi kemandirian
anak tunalaras di
Panti Sosial
Marsudi Putra
Handayani Bambu
Apus?

1. Perencanaan

2. Pengorganisasian

. Keterlibatan

. Keterlibatan dalam penyusun

. Keterlibatan dalam penyusun

mengidentifikasi kebutuhan

. Keterlibatan dalam perumusan

tujuan

program

. Keterlibatan dalam penggalian

sumber dana

. Keterlibatan dalam penggalian

sumber pelatihan
Keterlibatan dalam pemilihg
media

. Keterlibatan dalam penentuan

waktu

pengurus

dalam

dalam

AN

n

AN
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3. Pelaksanaan

4. Kesesuaian
program

5. Evaluasi

6. Hasil belajar

7. Pengembangan

ST DO OO0 oL

0 Q

0]

o O

. Peran dan tugas pengurus

. Kelancaran dalam pelatihan

. Pemanfaatan potensi yang ada|

. Pemanfaatan alat yang tepat

. Kesesuaian materi dan metode

. Kesesuaian materi dengan mec
Keterlibatan warga belajar dalam

. Suasana pembelajaran
. Keterlibatan dalam evaluasi

. Kesesuaian  program deng
. Kesesuaian = program deng
. Kesesuaian program dengan &

. Kesesuaian waktu pelatihan
. Kesesuaian penggunaan metoq

. Keterlibatan dalam evaluasi

. Kemudahan pelaksanas
. Perubahan keterampilan, sika

. Peningkatan keterampilan tekrn

. Peningkatan produk
. Kemampuan pemasaran
. Peningkatan pendapatan

pembelajaran

kebutuhan pelatihan
potensi yang tersedia

yang tepat

Kesesuaian penggunaan medig

pelatihan
pengetahuan

fungsional

produktif

a

an

an

lat

le
1

o,

1S

. Peningkatan akses usaha

D. Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tahafajpgan, eksplorasi

dan tahap member check. Tahap Penjajagan, dilakukan untuk mengenal
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permasalahan dan menentukan fokus penelitian; Takaplorasi merupakan

tahap penelitian sebenarnya, dan sudah melibatkaralat pengumpul data
melalui proses observasi; Tahapmber check, setiap perolehan data baik melalui
hasil wawancara maupun hasil pengamatan, ditriasgiibpada sumber datanya.
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian gangembangan ini

meliputi: (1) studi pendahuluan; (2) pengembangadehawal; dan (3) pengujian
model. Ketiga langkah tersebut dilakukan secataulgr dan saling melengkapi
antara satu dengan lainnya. Kelayakan tersebutalghemelalui analisis kualitas

model, penilaian ahli maupun melalui uji lapangan.

1. Studi Pendahuluan

Melakukan studi pendahuluan dimaksudkan untuk mest#an gambaran
dan data-data umum yang terkait dengan tema peneglifyaitu pelatihan
keterampilan hidup dalam meningkatkan kemandiriarakatunalaras serta
bebagai faktor yang mempengaruhinya. Studi pendahuldilakukan dengan
mempelajari  dokumen-dokumen, melakukan observasn daawancara.
Pertanyaan yang digunakan dalam pengumpulan dadd rbarsifat umum dan
terbuka.

Data yang dikumpulkan dalam studi pendahuluan tenhgan dengan :

a. Kondisi umum Panti Sosial Marsudi Putra HandayaamBu Apus,

meliputi: struktur organisasi, latar belakang benga panti, tempat

pelatihan, fasilitas yang tersedia.
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b. Pengelola dan tutor Panti Sosial Marsudi Putra ldgawi Bambu Apus,
meliputi: identitas pengelola, jumlah tutor, lateelakang pendidikan
pengelola dan tutor.

c. Anak tunalaras sebagai warga belajar, meliputimlgn, latar belakang
pendidikan formal, dan status sosial ekonomi.

d. Pengelolaan pelatihan keterampilan hidup di Paosigb Marsudi Putra
Handayani Bambu Apus meliputi: perencanaan peng@gsian

penggerakan, pembinaan, evaluasi dan pengembangan.

2. Pengembangan Model Awal

Sebagai tahap kedua dari penelitian dan pengembamga yaitu
pengembangan model awal. Model awal merupakan gradal yang didasarkan
pada analisis kebutuhan dari hasil penelitian tgiepama (studi pendahuluan),
serta mendiskusikannya dengan pengelola Panti|Sdamsudi Putra Handayani
Bambu Apus.

Model pelatihan kecakapan hidup bagi kemandiriapkatunalaras di
Panti Sosial Marsudi Putra Handayani Bambu Apusgrdbangkan berdasarkan
pada hasil kajian konseptual dan kajian empiriksiHeajian, menunjukkan perlu
adanya peningkatan pelatihan di Panti Sosial MarButta Handayani Bambu
Apus dalam rangka keberlanjutan suatu program yditgksanakan demi

mencapai kemandirian anak tunalaras.
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3. Pengujian M odél

Pengujian model dilakukan melalui uji kelayakanadalbentuk analisis
kualitas model, penilaian ahli atau pembimbingtasarji lapangan, sehingga
dihasilkan suatu model pelatihan kecakapan hidupandameningkatkan
kemandirian anaktuna laras yang lebih efektif, dntP Sosial Marsudi Putra
Handayani Bambu Apus.

Analisis kualitas model dilakukan terus menerus darcoba model awal
sampai dihasilkannya model akhir, guna melihat rkafean antara berbagai
komponen model dalam hubungannya dengan tujuaniggimgdicapai. Penilaian
akhir dilakukan untuk mengadakan perbaikan moded ydikembangkan, dilihat
dari ketepatan isi/materi, kesederhanaan bahasa Ildanudahan untuk
dilaksnakan di lapangan.

Uji lapangan dilakukan dalam bentuk penerapanchifia model pelatihan
keterampilan hidup dalam peningkatan kemandiriaak annalaras di Panti Sosial
Marsudi Putra Handayani Bambu Apus, yang dilakukeatalui: Uji coba tahap
pertama, peneliti secara aktif berperan dalam ipalat sedang pada tahap ke dua
peneliti berperan sebagai monitor.

Berdasarkan hasil pengujian dilakukan revisi mguletiuk pengembangan
yang dilakukan secara terus menerus sampai diaasyla model akhir pelatihan
keterampilan hidup dalam peningkatan kemandiriaak danalaras di Panti Sosial
Marsudi Putra Handayani Bambu Apus. Revisi modéastrkan pada penilaian

para ahli dan praktisi, serta berdasarkan hasdalga lapangan.
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E. Teknik Pengembangan Instrumen
1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddafestrumen untuk
mengukur aspek pengetahuan dan aspek sikap, nrasisigg untuk
pembelajaran otomotif, pengelasan dan teknik pegnuam. Analisis terhadap
instrumen dilakukan secara kualitaitialitatif control) dan kuantitati{quantitatif
control).

Analisis kualitatif sering juga disebut validitasgls (logical validity) yaitu
berupa penelaahan yang dimaksudkan untuk mengamadsumen ditinjau dari
segi formal penulisan (konstruksi), isi (materigndeditorial (bahasa). Sedangkan
analisis kuantitatif yang menekankan pada anaksisakteristik internal tes
melalui data yang diperoleh secara empirik. Karadtike internal secara
kuantitatif dimaksudkan melalui parameter validitagalibilitas, tingkat
kesukaran, dan daya pembeda.

Berdasarkan instrumen dan teknik pengumpulan dateg ydigunakan,
maka terhadap instrumen tes dilakukan uji validdan reliabilitas. Untuk
mendapatkan validitas dan reliabilitas instrumen, idilakukan uji coba
instrumen terhadap 10 orang anggota kelompok, yaeqiliki karakteristik
yang sama dengan anggota kelompok yang menjadiedgrapelitian.

Validitas adalah suatu konsep yang berkaitan desgmuh mana tes telah
mengukur apa yang seharusnya diukur, Sedangkaabitehs bertujuan untuk
menunjukkan sejauh mana tes yang diberilan ajegnagditu ke waktu, sehingga

memberikan skor yang sama atau relatif sama. Selattiketahui sejauh mana
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pertanyaan dapat dipahami sehingga tidak menyebdid@a interpretasi dalam
pemahaman pertanyaan tersebut.

Untuk menguji validitas alat ukur digunakanmusanPoint Biserial.
Point biserial dipilih dengan alasan variabel butir spatla aspek pengetahuan
bersifat dikotomi yakni bentuk soal pilihan gandaana soal yang benar diberi
angka satu (1) dan yang salah diberi angka nolK@elasi besirial ditentukan

dengan menggunakan persamaan:

M, —M, P
Rpbis = S g | (Sumarna Surapranata, 2005:61)

Dasar pengambilan keputusan untuk korelasi poiserfal yaitu jika
koefisien validitas> 0,30 maka item pertanyaan tersebut valid. Sedanfka
koefisien < 0,30 maka item pertanyaan tersebutktidalid (Sumarna
Surapratnata, 2005:12).

Uji reliabilitas alat ukur tes menggunakan KoefmsiBeliabilitas Kuder
Richardson 20 (KR 20). Alasan penggunaan rumusan tersebut atalava KR
20 merupakarmentuk pengujian reliabilitas yardpusus dipergunakan pada butir-
butir yang dikotomi seperti soal pilihan ganda.daeraan Kuder Richardson 20

adalah sebagai berikut:

F11 = kk 1(\/‘ _VZ qu (Sumarna Surapranata, 2005:114)
- t

2. Analisis Butir Soal

Analisis butir soal dilakukan untuk mengetahui bagsi tidaknya sebuah

alat tes. Menurut Sumarna Surapranata (2005:1-3)iss pada umumnya
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dilakukan melalui dua cara, yaitu analisis kualitaian kuantitatif. Analisis
kualitatif berupa penelaahan soal ditinjau dariisegteri (isi), konstruksi
(teknis), dan bahasa (editorial). Sedangkan asaksiantitatif dimaksudkan
penelaaharyang meliputiparameter soal tingkat kesukaran, daya pembeda dan
reliabilitasnya.

Pada penelitian ini digunakan soal yang tes yaagalisis melalui analisis
kualitatif melalui penelaahan para ahli dan anslikuantitatif melalui
pengukuran tingkat atau indeks kesukaran dan deydeda.

a. Indeks Kesukaran

Kesukaran soal merupakan nilai rata-rata dari kplmpeserta tes, yang

digunakan dengan tujuan untuk mengukur kesukarah ggngan kemampuan

peserta tes. Tingkat kesukaran dicari dengan rumus

2,
Xn

3 (Sumarna Surapranata,2005:12)

Kategori tingkat kesukaran ditentukan pada tabekbe
Tabel 3.2
Nilai dan Kategori Tingkat Kesukaran

Nilai P Kategori
p<0,3 Sukar
0,3<p<0,7 Sedang
p>0,7 Mudah

Sumber: Sumarna Surapranata, 2005:21

b. Daya Pembeda (DP)
Salah satu analisis kuantitatif soal adalah meramudapat tidakmya

suatu soal membedakan kelompok dalam aspek yankurdidndeks daya
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pembeda(item discrimination) digunakan dengan tujuan untuk membedakan
antara peserta tes yang berkemampuan tinggi demmerta tes yang
berkemampuan rendah. Daya pembeda soal dicari dengaggunakan rumus :

_XA_3B
nA r]B

D (Sumarna Surapranata, 2005:31)

Klasifikasi interpretasi untuk tingkat kesukaramdiaya pembeda yang

digunakan diukur sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.3
Ukuran Tingkat K esukaran dan Daya Pembeda
Kriteria Koefisen Keputusan
0.30s.d 0.7 Diterime
Tingkat Kesukaran | 0.10 s.d 0.29 atau Direvisi
0.70s.d 0.90
<0.10 dan > 0.9C Ditolak
>0.30 Diterima
Daya Pembeda 0.10 s.d 0.29 Direvisi
<0.10 Ditolak

Sumber: Sumarna Surapranata (2005:47)

Berdasarkan Hasil uji validitas dan reliabilitaghtdap seluruh item
instrumen, tidak terdapat butir soal (item) yangopdr Dengan demikian
pertanyaan yang digunakan semuanya valid.

Hasil analisis butir soal (anabut) yang dilakukarhadap alat tes
diterangkan sebagai berikygertama tingkat kesukaran keempat alat tes rata-rata
berada pada rentang 0,30 < p < 0,70. Dengan demsletiap butir soal diterima.
Kedua koefisien daya pembeda (DP) rata-rata nilainyadseentara 0,30 — 0,80

atau D > 0,30 yang berarti semuanya tidak ada karang dari 0.30.
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Lampiran : Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran dicari dengan rumu&x

- XX
S, Xn
dengan:
p : Tingkat kesukaran atau proporsi menjawab benar

> X :Banyakpeserta yang menjawab benar
Sm : Skor maksimum

n : Jumlah peserta tes

Kategori tingkat kesukaran

Tabel 3.4
Tingkat Kesukaran
Nilai P Kategori
P<0,3 Sukar
0,3<p<0,7 Sedang
P>0,7 Mudah

Lampiran : Perhitungan Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal dicari dengan menggunakan rumus :

D= _A —E
nA nn
Dengan :
D : Indeks daya pembeda

2> A :Jumlah peserta tes yang menjawab benar pademgek atas
2. B :Jumlah peserta tes yang menjawab benar paoiaiek bawah
Na : Jumlah peserta tes kelompok atas

Ng : Jumlah peserta tes kelompok bawah



107

Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda yangudakan adalah
(Erman Suherman, 1990 : 202) :
DP < 0,00 sangat jelek
0,00 < DP < 0,20 jelek
0,20 < DP <_ 0.40 cukup
0,40 < DP < 0,70 baik

0,70 < DP 5 1,00 sangat baik

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitta mencakup
analisis kualitatif, analisis kuantitatif dan as&li deskriptif. Kombinasi metode
analisis data diharapkan dapat memperoleh temuamlgaih komprehenshif dari
penelitian pengembangan model ini.
1. Analisis Kualitatif

Analisis ini akan digunakan untuk menganalisis datari hasil
pengamatan (observasi) dan wawancara, baik yangngiklkan pada saat studi
pendahuluan, selama berlangsung uji coba dan saletapiris model, maupun
sesudah validasi. Langkah-langkah yang ditempulukunhenganalisa data
kualitatif pada tahap penelitian pendahuluan iralalt 1) mengkategorikan dan
mengkodefikasi data, 2) mereduksi data, (a) memamglaporan lapangan, (b)
mencatat semua data, (c) melakukan klasifikasi, n8ndeskripsikan dan
mengklasifikasi data dalam bentuk tabel dan gra#lx mendeskripsikan,

memverifikasi dan menyimpulkan.
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Untuk menjaga validitas, reliabilitas dan objek#i§ temuan data kualitatif
dilakukan melalui pengujian validitas internalrddibility), validitas eksternal
(transferability), reliabilitas (ependability) dan objektifitas donfirmability).
Validitas internal dilakukan dalam bentuk krediais (tarap kepercayaan).
Validitas eksternal dinyatakan dalanmansferabilitas, dilakukan dengan maksud
melihat sejuhmana hasil penelitian dapat ditrangfepada subjek lain atau
diaplikasikan dalam situasi lain. Reliabilitas pér ini dinyatakan dalam
bentuk dependibilitas, berkaitan dengan sejauhmiamaitas proses dalam
mengkonseptualisasikan penelitian, pengumpulan, daterpretasi temuan, dan
pelaporan hasil, serta dilakukaudit trail. Trail diartikan jejak yang dapat
dilacak ataupun diikuti, sedangkaaudit diartikan pemeriksaan - terhadap
ketelitian yang dilakukan sehingga timbul keyakifehwa apa yang dilaporkan
itu demikian adanya. Objektivitas penelitian dilkko dalam bentuk
confirmabilitas, yaitu untuk menjamin kepastian data, dilakukannga®
pengecekan kembali hasil temuan sementara dendanydag baru diperoleh

yang terangkum dalam catatan observasi, wawandanaes.

2. AnalissKuantitatif
Efektifitas model yang dikembangkan dalam peneliiia adalah untuk
menentukan sejauhmana tingkat keberdayaan warggabedetelah mengikuti
proses pembelajaran.
Model yang digunakan dalam eksperimental semudaiad model 6ne

group pretest-posttest design”. Rancangannya menggunakan satu kelompok
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subjek. Langkah pertama dilakukan pengukuran yaeggifat pretes , lalu
diberikan perlakuan untuk jangka waktu tertentumidian dilakukan pengukuran

berupaposttest . Rancangan dapat digambarkan sebagai berikut.

T1 X T,

GAMBAR 3.2
RANCANGAN PRETES DAN POSTES

Keterangan:
T1 = Pretes pada kelompok subyek
T, = Postes pada kelompok subyek
X = Perlakuan pengelolaan pelatihan keteramgildup dalam peningkatan

kemandirian anak tunalaras

Dari uraian di atas, analisis perbedaan dilakulkathadap data sebelum
(pretest) dan sesudahpgsttest) proses pembelajarartrgatment). Jika terjadi
perbedaan yang signifikan antara hpsttest danposttest, maka perbedaan yang
terjadi itu sebagai dampak atau pengaruh dari im@hasi model pembelajaran
yang diujicobakan. Hasil pengujian terhadap pemagujerhadap uji perbedaan ini

dilakukan dengan menggunakan tabel pemeriksaahpeagjujian sbb:

Tabel 3.5
Pemeriksaan Hasil pengujian

Variabd tj (hitung) atau z (hitung) | t_tabel @tau z (hitung) Kesimpulan

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalakadualitatif dan data
kuantitatif. Analisis data kualitatif dilakukan naéhi wawancara mendalam,

diskusi dan refleksi pengalaman belajar, sedanglkda yang sifatnya kuantitatif
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dianalisis dari data instrument. Penentuan sigmifgk atas analisis data

instrummen dilakukan dengan menggunakan analisisedaan terhadap data

yang diolah menggunakan teknik statistik paramelaik non parametrik.

Selanjutnya prosedur pengolahan data untuk amglesibedaan dilakukan

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut.

1. Mengetes normalitas distribusi dari masing-masinglokpok dengan

menggunakan rumus uji Liliefors (Sudjana, 1992:466)
. Jika kedua datapfetest dan posttest) berdistribusi normal, dengan analisis
perbedaan uji t berpasangan. Rumus uji t berpasayagey digunakan:

_Byn

Se (Sugiono, 2004:48)

t

. Tetapi jika minimal satu dari dua kelompok datesébut tidak berdistribusi
normal, maka uji perbedaan menggunakan statisbkegparametrik dalam hal
ini menggunakan tes Wilcoxon untuk sampel berpamandstatistik uji

Wilcoxon :

T—En(n+1
4

p:

\/1 n(n+1)(2n+1)
24 (Sugiono, 2004:48)

Dari karakteristik jenis data dari setiap aspeknegtidan, dapat

diprediksikan teknik statistik dan analisis pertmtdgang akan dilakukan. Karena

data berskala interval berdistribusi normal, makgumbkan teknik statistik

parametrik dengan analisis perbedaan menggunalkjant berpasangan.

Sebelum dilakukan pengujian dengan menggunakamiktetatistik di
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atas, terlebih dahulu dilakukan pengolahan datataheskor tes dari masing-
masing alat tes, di antaranypertama tes untuk aspek kecakapan akdemik,
kecakapan vokasional, kecakapan personal, dan &eaaksosial disusun dalam
bentuk tes pilihan ganda. Setiap butir soal pililgamda yang dijawab dengan
betul diberi skor 1 (satu) dan yang dijawab salédkenl skor O (nol) mutlak
(Subino, 1986:16). Skor mentah peserta belajarkusgjumlah butir soal pilihan
ganda dihitung dengan menjumlahkan semua skor datirbitir-butir soal yang

dijawab dengan benar.

3. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisisadaetest danposttest

dari angket pada tahap evaluasi kegiatan pembafjafperencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi) pamerapodel pelatihan
kecakapan hidup dalam meningkatkan kemandirian amaldaras di Panti Sosial
Marsudi Putra Handayani Jakartdata pretest dan posttest dari angket
menggunakan presentase dengan kriteria sebagiauteri

0%-24%  kurang meningkat,

25%-49% cukup meningkat,

50%-74% meningkat,

75%-100% sangat meningkat.

Seluruh teknik analisis data yang digunakan dalahagan penelitian

dapat dilihat dalam tabel berikut.



Tabel 3.6

Teknik Analisa Data
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Tahap Penelitian

Teknik Analisis Da

t&eterangan

Penelitian
Pendahuluan

Analisis kualitatif

Data hasil observasi
Data hasil wawancara

Penyusunan Model

Analisis kualitatif

Data hasilidasi ahli

Uji Coba Model

Ujit berpasangan

Data pretes dan postes

Analisis kualitatif

Data hasil observasi

Validasi model

Analisis deskriptif

Data angket

Analisis kualitatif

Data hasil observasi
Data hasil wawancara




